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Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah  penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian dimaksudkan dalam penelitian untuk memperoleh informasi mengenai gaya belajar visual, auditori, kinestetik padasiswa di kelas IV yang terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik dan 2 siswa berbakat non akademik. Pada siswa kelas V juga  terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik, 1 siswa berbakat non akademikdan 1 siswa berbakat akademik dan non akademik si SD IT Baiti Jannati. Selain itu, dengan penelitian kualitatif ini diharapkan memberikan gambaran bagi siswa untuk mengenali gaya belajarnya dan bagi guru agar dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.
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Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Baiti Jannati, yang beralamat di Jalan Tengku Bergalif, Dusun I, Desa/Kelurahan Bandar Labuhan. Subjek penelitian ini 


1

melibatkan seluruh siswa kelas IV dan V pada tahun ajaran 2024/2025. Selama proses penelitian berlangsung, para siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas masing-masing. Adapun jumlah dan karakteristik partisipan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
Kelas IV terdiri dari 7 siswa. Dari jumlah tersebut:
1. 5 siswa dikategorikan sebagai siswa berbakat akademik, yaitu siswa yang menunjukkan kemampuan menonjol dalam bidang akademik seperti pelajaran matematika, sains, atau bahasa.
2. 2 siswa termasuk dalam kategori berbakat non-akademik, yaitu siswa yang memiliki keunggulan di luar ranah akademik, misalnya dalam seni, olahraga, atau keterampilan lainnya.
Kelas V juga terdiri dari 7 siswa, dengan rincian:
1. 5 siswa tergolong berbakat akademik.
2. 1 siswa termasuk berbakat non-akademik.
3. 1 siswa lainnya menunjukkan potensi ganda, yaitu memiliki bakat di bidang akademik sekaligus non-akademik, sehingga menunjukkan keunggulan baik dalam prestasi belajar maupun kemampuan di luar akademik.
Dengan demikian, total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 14 siswa dari dua tingkat kelas, yang masing-masing memiliki karakteristik bakat yang beragam.
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	Variabel 
	Indikator
	No. Butir instrument

	Analisis gaya belajar siswa berbakat SD IT Perguruan Baiti Jannati
	Gaya Belajar Visual
	1,2,3,4,5, 6,7,8,9,10, 
11,12,13,14,15

	
	Gaya belajar auditori
	16,17,18,19,20,21,22,23,
24,25,26,27,28,29,30

	
	Gaya belajar kinestetik
	31,32,33,34,35,36,37,
38,39,40,41,42,43,44,45

	Jumlah butir penilaian
	45


				Sumber : Hasanah, (2021), & Prasetyo, (2020)
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1. Angket/Kuesioner
Angket digunakan untuk mengambil data pada kegiatan validasi yang diajukan kepada siswa. 
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas IV dan V SD IT Baiti Jannati, Bandar Labuhan. 
2. 	Wawancara
Wawancara dilakukan untuk dapat mengetahui secara langsung tentang gaya belajar siswa SD IT Baiti Jannati, Bandar Labuhan. Wawancara dilakukana dengan siswa dan guru.  
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan terbuka yang telah disiapkan sebelumnya. Namun, peneliti tetap memiliki kebebasan untuk mengajukan pertanyaan tambahan sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh partisipan. Jenis wawancara ini dipilih karena memberi keleluasaan bagi peneliti untuk menggali informasi lebih dalam dan tidak terbatas hanya pada pertanyaan yang telah ditentukan. Dengan demikian, wawancara ini memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan menyeluruh dari narasumber.
Angket wawancara terpimpimpin dapat dilihat pada teks di bawah ini: 
a. Wawancara Siswa
1. Cara belajar bagaimanakah yang kamu sukai ?
2. Bagaimana cara kamu mengatur waktu antara kegiatan belajar dan waktu bermain agar keduanya dapat berjalan seimbang?
3. Media serta metode apa saja yang biasanya digunakan guru ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas?
4. Kendala apa yang sering kamu hadapi selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
5. Apa langkah yang kamu lakukan ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan?
b. Wawancara guru
1. Bagaimana ibu mengetahui gaya belajar yang diminati siswa di kelas ibu ?
2. Gaya belajar apa yang paling sering ibu gunakan ?
3. Apakah ibu pernah menggunakan gaya belajar dengan model VAK ?
4. Tantangan apa yang sering ibu alami ketika menggunakan gaya belajar ?
5. Bagaimana tindak lanjut ibu jika hasil belajar dari gaya belajar model VAK tidak efektif ?
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Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. 
Untuk mengetahui hasil dari observasi, peneliti menggunakan penilaian validasi yang berpedoman pada skala likert dengan nilai 1 sampai 5. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

Keterangan:
P = Perolehan Skor
F = Rata-rata skor
N = Skor maksimal
Keriteria skor penilaian dari observasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2 SkorPenilaian
	Nilai
	Kriteria

	5
	Sangat Sesuai

	4
	Sesuai

	3
	Cukup Sesuai

	2
	Kurang Sesuai

	1
	Tidak Sesuai



Adapun kriteria skorpenilaian dari observasi yang dilakukan, dapat dilihat pada table di bawah ini:
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	Nilai
	Kriteria

	81 – 100
	Sangat Sesuai

	61 – 80
	Sesuai

	41 – 60
	Cukup Sesuai

	21 – 40
	Kurang Sesuai

	0 – 20
	Tidak Sesuai



Pada saat melakukan wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Menurut Milles dan Huberman (Wandi, dkk:2013). Tahapan analisis data digambarkan sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tempat serta polanya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui aktivitas reduksi data. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber penelitian, yaitu guru dan siswa kelas IV dan V SD IT Baiti Jannati Bandar Labuhan.
2. Penyajian Data (Display)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Analisis dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menyajikan data adalah dengan mendeskripsikan hasil wawancara dengan sumber data menjadi teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Verification atau penarikan kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan atas sajian data dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan tentang gaya belajar dengan model VAK untuk meningkatkan hasil belajar siswa berbakat guru dan siswa kelas IV dan V.
 (
Pengumpulan Data
Penyajian Data
PenarikanKesimpulan
Reduksi Data
)
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Sumber: Miles & Huberman (Wandi, dkk:2013)
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